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Abstrak−Indeks Massa Tubuh (IMT) seseorang dapat diketahui dengan menggunakan parameter berat badan dan tinggi badan. 

Pada pengukuran manual, untuk menentukan IMT harus dilakukan pengukuran berat badan dan tinggi badan kemudian dihitung 

hasil IMT, sehingga dirasa masih membutuhkan tenaga dan kurang efektif. Kemudian dibuat alat untuk menentukan IMT 

menggunakan metode Fuzzy Logic dengan mengukur berat badan dan tinggi badan dalam satu langkah. Metode Fuzzy Logic 
ini digunakan untuk menentukan status dari keanggotaan berat badan dan tinggi badan. Himpunan Fuzzy berat badan dan tinggi 

badan yang telah disesauikan dengan batas ambang di Indonesia, diantaranya berat badan 35-55 status ringan, 44-66 status 

normal, 54-80 status berat, dan tinggi badan 145-165 status rendah, 149-176 status normal, 159-190 status tinggi.  Hasil 

pengujian Sofware telah berhasil menampilkan hasil dari kedua sensor yaitu, berat badan 69.43 Kg dengan status Fuzzi berat 
dan tinggi badan 161 Cm dengan staus Fuzzi normal. Hasil dari pengukuran kedua sensor tersebuat juga akan tersimpan pada 

Database kemudian ditampilkan pada sebuah web yang berisi informasi History untuk mengetahui kapan terakhir kali 

menimbang tubuh. Kemudian hasil pengujian pada Hardware LCD telah dapat menampilkan berat badan seseorang dengan 

berat 53 Kg dan tinggi badan 171 Cm. Setelah dilakukannya pengujian, timbangan ini telah bisa menentukan hasil IMT tubuh 

seseorang serta kedua sensor yang terdapat pada timbangan telah bisa menentukan berat badan dan tinggi badan seseorang. 

Kata Kunci: Berat Badan; Tinggi Badan; Indeks Massa Tubuh (IMT); Fuzzy Logic 

Abstract−A person's Body Mass Index (BMI) can be determined using the parameters of body weight and height. In manual 

measurements, to determine BMI, measurements of body weight and height must be carried out and then the BMI results are 
calculated, so it is felt that it still requires effort and is less effective. Then a tool is made to determine BMI using the Fuzzy 

Logic method by measuring body weight and height in one step. This Fuzzy Logic method is used to determine the membership 

status of weight and height. Fuzzy set of weight and height that has been adjusted to the threshold in Indonesia, including 

weight 35-55 low status, 44-66 normal status, 54-80 heavy status, and height 145-165 low status, 149-176 status normal, 159-
190 high status. Software testing results have successfully displayed the results of both sensors, namely, body weight 69.43 Kg 

with Fuzzi weight status and 161 cm height with normal Fuzzi status. The results of the measurements of the two sensors will 

also be stored in a database and then displayed on a web containing historical information to find out when the body was last 

weighed. Then the test results on the LCD Hardware have been able to display a person's weight with a weight of 53 Kg and a 
height of 171 cm. After testing, these scales have been able to determine the results of a person's body BMI and the two sensors 

on the scales have been able to determine a person's weight and height. 

Keywords: Body Weight; Body Height; Body Mass Index (BMI); Fuzzy Logic 

1. PENDAHULUAN 

Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini [1], banyak manfaat yang sangat berguna bagi 

orang-orang dalam melakukan tugas rutin mereka, dampak dari kemajuan teknologi tersebut banyak inovasi untuk 

membuat sebuah sistem otomatisasi untuk mengurangi error dari faktor manusia (Human Error) [2]. Indeks Massa 

Tubuh (IMT) adalah alat ukur atau skrining yang digunakan untuk mengetahui komposisi tubuh IMT seseorang 

berdasarkan berat dan tinggi badannya [3], yang kemudian dihitung dengan menggunakan metode tersebut [4]. 

Obesitas cenderung mendominasi IMT individu yang berusia lebih dari 18 tahun [5]. Terdapat 11,7% kasus 

obesitas atau kelebihan berat badan pada kelompok usia dewasa [6], dan 10% kasus kelebihan berat badan [7]. 

Menurut statistik Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, prevalensi obesitas di kalangan wanita 

adalah 26,9% [8] lebih tinggi daripada pria, yaitu 16,3% [9]. Namun, perbedaan IMT mungkin timbul tergantung 

pada usia dan jenis kelamin [10]. Berat badan merupakan salah satu tanda kesehatan tubuh, pada tahun 2014 

Organisasi Kesehatan Dunia melaporkan bahwa sekitar 1,9 miliar orang di seluruh dunia kelebihan berat badan 

atau obesitas. Banyak faktor dari hal tersebut yang bisa memberikan efek kesehatan negatif termasuk peningkatan 

kemungkinan masalah dari penyakit jantung, diabetes, tekanan darah tinggi, dan kolesterol [11]. Umumnya, berat 

dan tinggi badan seseorang ditentukan dengan menggunakan metode dan alat pengukur yang berbeda, serta untuk 

menghitung IMT juga masih dilakukan dengan cara melakukan perhitungan manual. 

Pada penelitian sebelumnya telah dibuat alat untuk menentukan kondisi tubuh menggunakan metode Fuzzy 

Logic. Banyak yang telah mengusulkan untuk menentukan kondisi tubuh atau IMT dengan berbagai 

metode/algoritma lainnya seperti K-Means Clustering, K-Nearest Neighbor (KNN), Decision Tree C4.5 dan 

sebagainya [12] [13] [14] . Namun, sistem dalam penelitian terdahulu belum dapat menentukan status bagaimana 

seseorang memiliki tubuh yang ideal [15]. Penerapan Fuzzy Logic juga dipakai pada alat bantu buta warna dengan 

tigkat akurasi 100% [16], robot pemadam api dengan metode Fuzzy mendapat akurasi 92.63% [17], fuzzy logic 

untuk prediksi persediaan bahan baku dengan akurasi 96% [18], sistem pakar untuk menentukan kecerdasan 

menggunakan Fuzzy Logic memiliki akurasi 56,2% [19].  Penelitian ini akan menambahkan rekomendasi kepada 

seseorang untuk mencapai IMT yang normal atau ideal, serta pencatatan kapan terakhir kali seseorang menimbang 
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tubuh. Berbagai metode yang telah digunakan pada penelitian terkait, metode Fizzy Logic menjadi pilihan dalam 

penelitian ini untuk menentukan hasil keputusan IMT, karena manfaat teknik fuzzy adalah lebih intuitif dan mudah 

dipahami [20]. 

Berdasarkan fenomena yang telah disampaikan diatas, penulis berinisiatif membuat sebuah alat untuk 

menentukan kondisi tubuh ideal/IMT. Alat untuk menentukan IMT ini nantinya akan dirancang dalam satu alat 

ukur yang memanfaatkan sensor untuk melakukan pengukuran. Sensor yang akan digunakan yaitu sensor 

Ultrasonik dan sensror Load Cell. Sensor Ultrasonik diletakkan diatas dengan jarak tertentu yang berfungsi untuk 

mengukur tinggi badan, sedangkan sensor berat badan (Load Cell) diletakkan dibawah pada sebuah papan yang 

terbuat dari kaca sehingga nantinya sensor akan berfungsi ketika kaca tersebut mendapatkan beban diatasnya. 

Dengan adanya alat untuk menentukan IMT ini, diharapkan dapat mempermudah dalam menentukan kondisi tubuh 

pada seseorang. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian 

Penelitian ini akan merancang timbangan potensi berat dan tinggi badan untuk menentukan hasil IMT berbasis 

Internet Of Things (IoT), karena dengan IoT hasil dari output yang dihasilkan sistem akan tersimpan kedalam 

internet. Penentuan Indeks Massa Tubuh (IMT) diperoleh dengan menghitung hubungan antara massa atau berat 

tubuh dan tinggi badan, massa tubuh akan dinilai menggunakan sensor LoadCell yang akan berfungsi jika beban 

diterapkan ke sensor, sementara tinggi badan akan diukur menggunakan sensor Ultrasonik yang akan bekerja jika 

sensor tersebut terdapat objek di depannya. Hasil pengukuran dari kedua sensor tersebut nantinya akan diproses 

dalam sebuah Mikrokontroler dengan metode Fuzzy Logic untuk menghasilkan sebuat status IMT pada tubuh 

seseorang. Metode penelitian dan pengembangan dalam pembuatan alat ukur untuk menentukan Indeks Massa 

Tubuh (IMT) ini dibutuhkan langkah-langkah seperti pada diagram penelitian, yang ditunjukan pada Gambar 1 

berikut: 

 

Gambar 1. Diagram Penelitian 

Struktur metode penelitian pada Gambar 1 yaitu bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian disebutkan 

di bawah ini: 

a. Analisis Kebutuhan, pada tahap ini dikumpulkan semua kebutuhan elektronik untuk penelitian selanjutnya, 

antara lain Mikrokontroler ESP8266, Sensor Load Cell, Sensor Ultrasonic, dan Liquid Crystal Display (LCD). 
b. Perancangan, langkah ini terdiri dari pembuatan peralatan yang digunakan untuk membuat timbangan berat 

badan dan alat pengukur tinggi badan. Sensor Load Cell untuk timbangan berat dihubungkan ke mikroprosesor 

ESP8266, diikuti oleh sensor Ultrasonic untuk mengukur ketinggian, yang juga terhubung ke ESP8266, dan 

untuk sebuah output dari hasil pengukuran kedua sensor akan ditampilkan ke sebuah Liquid Crystal Display 

(LCD). 
c. Implementasi Fuzzy Logic, pada tahap ini dilakukan pengimplementasian Fuzzy ke dalam sebuah program 

untuk menentukan status Indeks Massa Tubuh pada seseorang, pengimplementasian Fuzzy Ligic ini akan 

dijadikan 5 golongan Fuzzy diantaranya normal, kurus tingkat ringan, kurus tingkat berat, gemuk tingkat 

ringan, dan gemuk tingkat berat. 
d. Tahap pengujian dilakukan untuk melihat apakah sistem yang dibuat berjalan atau tidak, dan seberapa akurat 

sistem menentukan status Indek Massa Tubuh seseorang. 

2.2 Rancangan Alat 

 

Gambar 2. Blok Diagram Perangkat Keras 
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Gambar 2 menunjukan bahwa penelitian yang dibuat ini memaki dua sensor yaitu Sensor ultrasonik dan 

sensor load cell. Sensor Load Cell ditempatkan di bawah kegunaannya untuk mendeteksi berat badan, sensor Load 

Cell ini akan berfungsi setelah dimuat. Sementara itu, sensor Ultrasonik akan dipasang pada sebuah tiang yang 

akan digunakan untuk mengukur tinggi badan seseorang. Jika ada benda di depan sensor ultrasonik, maka akan 

memancarkan gelombang ultrasonik menuju suatu target, yang kemudian akan dipantulkan kembali ke sensor. 

Sensor kemudian akan menentukan perbedaan waktu antara saat gelombang disampaikan dan saat diterima. 

NodeMCU/duty ESP8266 adalah untuk mengevaluasi input data dari sensor Load Cell dan sensor Ultrasonic. 

ESP8266 akan menggunakan pendekatan Logika Fuzzy untuk menghitung Indeks Massa Tubuh, dan hasil 

keluarannya akan disajikan pada LCD. 

Tahap selanjutnya adalah penggabungan dari setiap rangkaian pengendali. Rangkaian ini nantinya akan 

menunjukan hubungan dari masing-masing komponen dalam modul yang dibuat dalam penelitian. Rangkaian 

pengendali dari setiap modul ditunjukan pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Sistem Pengawatan Modul 

Hasil pengawatan alat-alat sesuai kebutuhan perancangan alat. Setiap alat elektronik memiliki fungsi untuk 

mendapatkan nilai yang menunjang sistem untuk menghasilkan IMT. Demikian berbagai alat elektronik 

diantaranya: 
a. Sensor LoadCell 

Load Cell adalah sensor yang dimaksudkan untuk mendeteksi tekanan atau berat suatu beban, yang sering 

digunakan untuk mengubah tekanan atau beban menjadi variasi tegangan. 

b. Modul HX711 

HX711 merupakan modul yang bisa digunakan dalam merangkai sebuah timbangan digital, modul HX711 ini 

berfungsi sebagai perangkat keras untuk mengkonversi sinyal analog yang diberi oleh Load Cell menjadi sinyal 

digital. Dasar pengoperasian modul HX711 adalah mengubah perubahan resistansi yang terdeteksi menjadi 

nilai tegangan, yang kemudian dikirim ke NodeMCU/ESP8266. 

c. ESP8266 

ESP8266 merupakan modul WIFI yang biasa digunakan untuk aplikasi Internet of Things (IoT), juga 

mengontrol aktuator dan dapat membaca sensor. Memori IC ESP8266 memiliki MQTT atau Webserver 

terintegrasi yang berfungsi sebagai sistem kontrol. ESP8266 membutuhkan tegangan operasi normal 3.3V 

untuk beroperasi. Tidak identik dengan mikrokontroler AVR dan Arduino dengan tegangan 5V. Semua pin 

ESP8266 tidak toleran input 5V, karenanya konverter diperlukan untuk komunikasi UART dengan sistem 

bertenaga 5V. Namun, tipe NodeMCU ESP8266 masih dapat dihubungkan ke 5V melalui konektor MicroUSB 

atau Vin pada board. 

d. Sensor Ultrasonik 

Sensor ultrasonik atau gelombang suara ultrasonik mentransfer energi listrik menjadi energi mekanik. Sensor 

ini terdiri dari banyak pemancar ultrasonik, juga dikenal sebagai pemancar, dan penerima ultrasonik, juga 

dikenal sebagai penerima. Selain itu, peralatan ini memantau gelombang ultrasonik. Gelombang ultrasonik 

adalah gelombang mekanik tahan lama dengan frekuensi biasanya melebihi 20 Khz. Gelombang ultrasonik 

dapat melewati padatan, cairan, dan gas. Pada sensor ultrasonik, gelombang akan diaktifkan pada frekuensi 

tertentu menggunakan mekanisme piezoelektrik. Ketika sebuah osilator terpasang pada item, bahan 

piezoelektrik ini akan menghasilkan gelombang ultrasonik pada 40kHz. Sensor yang dimaksud memancarkan 

gelombang ultrasonik menuju sasaran, dan ketika gelombang mengenai permukaan objek, gelombang tersebut 

dipantulkan kembali ke sensor. Sensor kemudian menghitung selisih waktu antara saat gelombang disampaikan 

dan saat diterima. 

e. Liquid Crystal Display (LCD) 

LCD adalah suatu jenis media tampil yang menggunakan kristal cair sebagai penampil utama. LCD ini dapat 

menampilkan karakter dengan menggunakan library yang bernama LiquidCrystal. Liquid Crystal Display 

(LCD) memiliki modul I2C yang bertindak sebagai protokol komunikasi serial dua arah yang menggunakan 

dua saluran khusus untuk transmisi dan penerimaan data. Saluran SDA (Serial Data) dan SCL (Serial Clock) 

mengangkut data antara I2C dan pengontrol sebagai bagian dari teknologi I2C. 
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Gambar 4. Desain Alat 

Perancangan dari sistem dan komponen pada penelitian ini membutuhkan suatu gambaran desain dari alat 

untuk menentukan IMT berbasis Internet of Things (IoT), maka dapat dilihat pada Gambar 4 diatas menunjukan 

bahwa desain tersebut merupakan pengembangan yang akan dibuat. Perancangan software dari sistem dalam 

penelitian ini mengikuti sebuah flowchart yang akan membantu mengelola alur kerja dari sebuah proses dengan 

bantuan simbol-simbol flowchart yang dapat menjabarkan dari setiap proses dalam sebuah program yang sesuai 

dengan Gambar 5 berikut. 

 

Gambar 5. Flowchart Sistem 

2.3 Penerapan Fuzzy Logic 

Untuk mengetahui nilai dari sebuah IMT, perlu adanya sebuah indikator nilai dari sebuah status IMT, maka 

langkah selanjutnya adalah proses pembuatan rule base Fuzzy Logic. Dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Rule Based Fuzzy Logic [21] 

No Berat Badan Tinggi Badan IMT 

1 Ringan Rendah Normal/Ideal 

2 Ringan Normal Kurus Tingkat Ringan 
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No Berat Badan Tinggi Badan IMT 

3 Ringan Tinggi Kurus Tingkat Berat 

4 Normal Rendah Gemuk Tingkat Ringan 

5 Normal Normal Normal/Ideal 

6 Normal Tinggi Kurus Tingkat Ringan 

7 Berat Rendah Gemuk Tingkat Berat 

8 Berat Normal Gemuk Tingkat Ringan 

9 Berat Tinggi Normal/Ideal 

Keputusan output yang sesuai dengan perhitungan. Sistem dalam penelitian ini menggunakan metode 

Fuzzy Logic, maka tahap yang akan dilakukan yaitu membentuk suatu himpunan dan keanggotaan fuzzy pada 

tahap fuzzifikasi. Langkah yang akan dilakukan adalah mengkonversi input yang bersifat tegas kedalam bentuk 

variabel linguistik. Logika tegas adalah sistem logis dengan hanya dua nilai keanggotaan benar atau salah, tanpa 

nilai perantara. Desain set fuzzy IMT berdasarkan indeks massa tubuh dapat dilihat pada Gambar 6 dan Gambar 

7. 

 

Gambar 6. Fuzzifikasi Berat Badan 

 

Gambar 7. Fuzzifikasi Tinggi Badan 

1. If Berat Badan is Ringan and Tinggi Badan is Rendah then Indeks Massa Tubuh is Normal 
2. If Berat Badan is Ringan and Tinggi Badan is Normal then Indeks Massa Tubuh is Kurus Tingkat Ringan 
3. If Berat Badan is Ringan and Tinggi Badan is Tinggi then Indeks Massa Tubuh is Kurus Tingkat Berat 
4. If Berat Badan is Normal and Tinggi Badan is Rendah then Indeks Massa Tubuh  is Gemuk Tingkat Ringan 
5. If Berat Badan is Normal and Tinggi Badan is Normal then Indeks Massa Tubuh is Normal 
6. If Berat Badan is Normal and Tinggi Badan is Tinggi then Indeks Massa Tubuh is Kurus Tingkat Ringan 
7. If Berat Badan is Berat and Tinggi Badan is Rendah then Indeks Massa Tubuh is Gemuk Tingkat Berat 
8. If Berat Badan is Berat and Tinggi Badan is Normal then Indeks Massa Tubuh is Gemuk Tingkat Ringan 
9. If Berat Badan is Berat and Tinggi Badan is Tinggi then Indeks Massa Tubuh is Normal 

Pada rule diatas menjelaskan jika berat badan dan tinggi badan telah menghasilkan suatu nilai, maka dapat 

digolongkan menjadi 5 golongan yaitu normal, kurus tingkat ringan, kurus tingkat berat, gemuk tingkat ringan, 

dan gemuk tingkat berat. 

Tabel 2. Himpunan Fuzzy 

Berat Badan Keterangan Tinggi Badan Keterangan 

35-55 Ringan 145-165 Rendah 

44-66 Normal 149-176 Normal 

54-80 Berat 159-190 Tinggi 

Cara untuk mengetahui IMT, membagi berat badan dengan tinggi badan. Batas ambang IMT ini merujuk 

pada ketentuan WHO, sementara di Indonesia sendiri mempunyai batas ambang seperti pada persamaan (1) 

berikut. 

0

1

35 40 45 50 55 60 65 70 75 80

Berat Badan

Ringan Normal Berat

0

1

145 150 155 160 165 170 175 180 185 190

Tinggi Badan

Rendah Normal Tinggi
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𝐼𝑀𝑇 =
𝐵𝐵 (𝑘𝑔)

𝑇𝐵2 (𝑐𝑚)
           (1) 

Keterangan: 

IMT = Indeks Massa Tubuh. 

BB = Berat Badan. 

TB = Tinggi Badan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Perancangan Alat 

Hasil rancangan alat untuk menentukan IMT menggunakan metode Fuzzy Logic berbasis Internet Of Things (IoT) 

merupakan hasil perancangan dari setiap modul yang telah di analisis dan akan ditempatkan sesuai dengan 

fungsinya. Hasil perancangan alat seperti pada Gambar 8 berikut. 

 

Gambar 8. Hasil Perancangan Alat 

Sesuai dengan desain yang telah dibuat sebelumnya, Gambar 8 menunjukan bahwa semua modul telah 

ditempatkan sesuai dengan fungsi kerjanya masing-masing. Sensor Ultrasonic ditempatkan diatas untuk mengukur 

tinggi ketika ada objek di bawahnya, terdapat LCD 20x4 pada tiang sebagai penampil output yang dihasilkan dari 

sistem, dan peletakan sensor Load Cell berada dibawah untuk mengukur berat tubuh. 

3.2 Hasil Pengujian 

Pengujian alat secara keseluruhan baik pengujian hardware maupun software tujuannya adalah untuk menentukan 

apakah pengukuran instrumen ini sesuai dengan pengukuran manual atau tidak. Untuk hasil pengujiannya dapat 

dilihat pada penjelasan berikut: 

a. Pengujian Sofware 

Pengujian perangkat lunak (sofware) adalah pengujian program pada arduino untuk mengetahui apakah penentuan 

Fuzzy Logic dan perhitungannya sudah benar dan tidak nya. Terdapat dua pengujian yaitu pengujian Fuzzy berat 

badan dan Fuzzy tinggi badan. Dapat dilihat pada Gambar 9 berikut. 

 

Gambar 9. Pengujian Sofware 

Pada pengujian program tersebut menunjukan berat badan sonsor Load Cell sebesar 69.43kg dengan status 

berat dan tinggi badan sensor Ultrasonik 161 Cm dengan status normal. Pada perhitungan manual telah dilakukan 

dengan hasil berat badan 69.43Kg dan tinggi badan 161Cm, maka hal ini menunjukan bahwa program telah 
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berhasih menentukan berat badan dan tinggi badan dengan benar. Setelah program berjalan sesuai dengan alur 

yang ditentukan pada arduino, maka proses selanjutnya yaitu menampilkan pada web yang telah dibuat. Tampilan 

web berada pada Gambar 10 berikut. 

 

Gambar 10. Hasil Pengujian Web 

Tampilan pada web sesuai pada Gambar 10 adalah proses penyimpanan data yang telah terbaca oleh 

timbangan, hal ini menunjukan bahwa timbangan yang telah dibuat berhasil terhubung pada sebuah web. Web 

tersebut berisi berupa tampilan Home serta History yang dimana pada Home akan menampilkan sebuah informasi 

berupa tinggi badan, berat badan, dan status IMT. Setelah data tersimpan ke dalam database, maka akan muncul 

pada halaman History yang bertujuan ketika seseorang memerlukan informasi kesehatan pada tubuhnya maka dia 

bisa mengetahui berapa berat badan, tinggi badan, status IMT, dan kapan terakhir kali dia menimbang tubuhnya. 

b. Pengujian Hardware 

Pengujian perangkat keras (hardware) ini dilakukan untuk mengetahui bahwa semua komponen pada timbangan 

yang di pakai telah berjalan dengan baik. Timbangan ini akan menentukan sebuah IMT pada tubuh seseorang yang 

dihasilkan dihitung berdasarkan berat dan tinggi badan. Untuk hasil pengujiannya dapat dilihat pada Gambar 11. 

 

Gambar 11. Hasil Pengujian Hardware 

Berdasarkan gambar diatas, kedua sensor antara Load Cell dan Ultrasonik telah bisa membaca berat badan 

serta tinggi badan. Pada layar LCD menunjukan bahwa orang tersebut memiliki berat badan 53Kg dan tinggi badan 

171Cm, berat badan 53Kg termasuk kedalam keanggotaan ringan sedangkan tinggi badan 171Cm termasuk 

kedalam keanggotaan normal, maka merujuk kepada rule fuzzy jika memiliki berat dan tinggi badan yang teratur 

hasil IMT tersebut kurus tingkat ringan. Dengan demikian alat ini telah berhasil dan dapat digunakan untuk 

menentukan IMT pada kondisi tubuh seseorang. 
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4. KESIMPULAN 

Penelitian ini merancang sebuah alat timbangan yang bisa menentukan IMT menggunakan metode Fuzzy Logic 

dengan menghitung antara berat badan dan tinggi badan, untuk mengetahui berapa nilai IMT maka perhitungannya 

adalah dengan distribusi menurut berat dan tinggi badan. Sistem yang telah dibuat terdiri dari mikrokontroler 

ESP8266 sebagai modul pengendalinya, sensor Loadcell sebagai alat untuk mengukur berat badan yang terhubung 

dengan HX711 untuk merubah keluaran sinyal dari sensor menjadi digital, sensor Ultrasonik yang ditempatkan 

pada tiang sehingga posisinya sensor ini berada diatas untuk mengukur tinggi badan. Hasil pengujian Sofware 

telah berhasil menampilkan hasil dari kedua sensor yaitu, berat badan 69.43 Kg dengan status Fuzzi berat dan 

tinggi badan 161 Cm dengan staus Fuzzi normal. Hasil dari pengukuran kedua sensor tersebuat juga akan tersimpan 

pada Database kemudian ditampilkan pada sebuah web yang berisi informasi History untuk mengetahui kapan 

terakhir kali menimbang tubuh. Kemudian hasil pengujian pada Hardware LCD telah dapat menampilkan berat 

badan seseorang dengan berat 53 Kg dan tinggi badan 171 Cm. Setelah dilakukannya pengujian, timbangan ini 

telah bisa menentukan hasil IMT tubuh seseorang serta kedua sensor yang terdapat pada timbangan telah bisa 

menentukan berat badan dan tinggi badan seseorang. 
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